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ABSTRAK

Imam Abu Hanifah memandang bahwa tukang sihir secara otomatis kafir/ Pendapat
ini didukung oleh Imam Malik dan Imam Ahmad lbn Hanbal. Namun Imam asy-Syafi’l dan
ulama Zahiri berpendapat, tukang sihir bisa dihukumi kafir dengan catatan dalam mantra dan
amalan sihirnya terdapat kata atau perbuatan yang bisa memurtadkan, dan ia berkeyakinan
kalau perbuatannya boleh (halal). Namun kalau itu tidak terjadi, maka tukang sihir tidak bisa
dihukumi kafir melainkan ia hanya durhaka kepada Allah (“ashin).

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitis, dengan pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan normative. Karena kajian
dalam penelitian ini adalah kepustakaan maka sumber data dikumpulkan dari sumber data
primer dan sekunder, sedang analisa datanya menggunakan metode komparatif.

Imam Abu Hanifah berpendapat jenis apapun tukang sihir adalah kafir dan wajib
dibunuh. Sedangkan Imam as-Syafi’l berpendapat tidak secara otomatis tukang sihir menjadi
kafir dan wajib dibunuh. Persamaannya adalah pada siapapun dan dengan model serta jenis
sihir bagaimanapun, yang meyakini bahwa bukanlah Allah yang menentukan segalanya atau
dalam sihirnya terdapat kata-kata yang mengandung kekufuran serta tukang sihir yang
meyakini kehalalan belajar dan memiliki sihir. Semua jenis tersebut, baik Imam Abu Hanifah
dan Imam asy-Syafi’| memandang kafir.

Key word: sanksi hukum, tukang sihir, Imam Abu hanifah, Imam asy-Syafi’i
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MOTTO

Penuhilah hari-harimu dengan cinta kasih,
demi terwujudnya perdamaian di muka bumi Ini.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 danmno. 0543 b/U/1987.

Seccara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b Be
< ta’ T Te
s sa 5 es (dengan titik di atas)
a jim J Je
' ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
> dal d Demokrasi
> zal z zet (dengan titik di atas)
2 1a’ T Er
) zai Z Zet
e sin s Es
g syin sy es dan ye
0P sad ) es {dengan titik di bawah)

vil




P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (de;)r;ia;l t)it ik di
¢ ‘ain ‘- koma terbalik (di atas)
i gain g Ge
o fa’ f Ef
@ qaf q Qi
0 kaf k Ka
J lam I El
? mim m Em
J nun n ‘ En
3 wau w We
—A ha’ h Ha
¢ hamzah U Apostrof
3 ya’ Y Ye

I1. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : JJJ = nazzala
(4> = bihinna
.  Vokal Pendek

Fathah ( ~ ) di tulis a, kasrah ( __) ditulis i, dan dammah ( 2 ) ditulis u.
-~

viii



Contoh; deal: ahmada, dﬁ _): rafiqa, @-ﬁa saluha
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a

A8 ditulis fala
2. Kasrah + ya® mati ditulis T

(atiia ditulis misaq
3. Dammah + wawu mati ditulis u

Jd _9-&4" ditulis usul

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

‘é.\,_\;_}l\ ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu mati ditulis au
dclaall é jjﬂ ditulis Tauq al-Hamamah
V1. Ta’ marbutah di akhir kata
Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke dalam

bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan scbagainya kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya.

Contoh : 4633-03‘ 2\:\‘3-} ditulis Bidayah al-Mujtahid

X



VIL

Hamzah

. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

uj ditulis inna

. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ).

G-lﬂ 9 ditulis wat’un

. Bila terietak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokainya.

by ditulis raba’ib

. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka dit ulis dengan lambang

apostrof ()

Ci9aal ditulis ta’khuzina

Kata sandang alif + jam

. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al

3)3-}“ ditulis al-Bagarah

. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ) diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan.
cLuill  gitulis an-Nisa’
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Allah. Karena atas nikmat dan hidayahMu Engkau jadikan abdunMu berada
dalam gams kebenaran. Serta karena intervensiMu skripsi ini dapat terselesaikan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah rasa aman.” Islam —selain
mengatur masalah ibadah, dalam artian hubungan antara manusia dengan
Tuhannya, tapi juga mempunyai titik tekan (accentuation) pada persoalan-
persoalan sosial, yang merupakan manifestasi sekaligus sebagai implementasi dari
Rokmatan 1il  AlaminP— sudah semestinya “berkewajiban” untuk selalu
membernikan perlindungan terhadap seluruh manusia agar tercipta keamanan dan
ketertiban dimuka bumi. Sebagaimana firman Allah:
Toophmdll 2 Y 80} o 3 (3 sldlt 15 Y
Dari kandungan potongan ayat diatas dapat diketahui bahwasanya
membuat kerusakan dimuka bumi dengan dalih apapun dilarang oleh Allah SWT.
Karena akan membahayakan yang berdampak pada kelangsungan  hidup
manusia.Hal ini disebabkan karena sesungguhnya hukum Allah dalam berbagai
permasalahanya lebih banyak berkaitan dengan manfaat atau madharat (bahaya)
sebagai akibat atau konsekuensinya. Jika ada sesuatu yang lebih banyak

madharatnya dari pada manfaatnya atau bahkan tidak ada manfatnya sama sekali,

DM, Al al-Khuli, Islam Kaffah: Twitutan Hidup penuh Rahmai, alih babasa, Ahmad
Kardimin, cet. T, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), him. 9

D Q.8. al-Anbiya’ (21) : 107

» Q.S. al-Qashash (28): 77.



maka barang atau Orang yang sengaja® melakukan sesuatu yang bertentangan
dengan urusan (hukum) syara’, maka ia diaku sebagai orang yang berdosa. Itu
jika perbuatan dosanya hanya berkaitan dengan suluk atau etika. Sedangkan orang
yang melakukan sesuatu yang kontradiktif dengan nilai-nilai syari’at akan
dihukumi kafir, jika hal itu berkaitan dengan akidah atau keyakinan (keimanan).

Berkaitan dengan sthir atau yang lebih dikenal dalam 2-3 tahun terakhir ini
dengan sebutan santet,” secara etika profesi, sihir hanya melahirkan bahaya saja.
Sedang dari sisi akidah, keyakinan, atau ideologi, bahayanya sangat jelas.s)

Sihir ialah sesuatu yang aneh yang tidak dikenal oleh kebanyakan manusia
sifatnya menyerupai segala yang luar biasa seperti mukjizat dan karamat tetapi
sebetulnya bukan bagian darinya. Ja merupakan 1ilmu mistik yang sebagian
bersumber dari setan. Ilmu sihir memang ada.” Seperti yang telah ditetapkan
dalam Al-Qur’an. Firman Allah :

55 e e o b A s U Bk B die g el Uy
Ottt 5 | gn s 8 5 padn¥ ol o e 1y 1 T ST

® Sengaja di sini diartikan, aktifitas yang memang diingini atau dikehendaki oleh pelaku
tanpa ada perintah atau pemaksaan dari pthak manapun. Lihat Daryanto 8.8, Kamus Bahasa
Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, tt), him. 556.

% Santet merupakan salah satu istilah dari sekian banyak istilah sihir yang mencelakakan
korbannya. Istilah lain adalah sikir, teluh, pelet, dan ngagendam. Namun yang termasuk sihir
paling ganas atau sadis adalah temmg, sarer (sendiri), atau jamges. Lihat Drs. KH. Badruddin
Hsubky, Bid ah-bid’ah Indonesia, cet. V, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 113

9 M. Mutawalli asy-Sya’rawi, Sitir dan Hasut ( as-Sikruwa al-Hasady), alih bahasa
H.Salim Basyarahil, cet 11, (Jakarta: Gema Insani Press,1991), him. 39.

M Tentang adanya sihir ini paraulama’ berbeda pendapat apakah ada kenyataanya atau
tidak. Kelompok Mu’tazilah berpendapat bahwa sihir tidak ada kenyataanya, termasuk Abu
Hanifah dan Abu Ja’far al-Istirabadzi dari Syafi’iyyah juge berpendapat demikian. Sedangkan
jumbur ulama’ berpendapat bahwa sihir itu ada kenyatanya dan juga ada pengaruhnya.
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Sihir merupakan perkataan, perbuatan, mantra, jampi-jampi, azimat, dan

yang serupa dengan itu, yang dilakukan oleh tukang sihir dari kalangan manusia.”

Hati tukang sihir idak mengenal kesucian dan kelembutan. Wajahnya tidak ceria
dan riang. Tabiatnya sangat jelek dan jahat, karena tidak mengenal kasih sayang.

Etika atau suluknya tidak mengenal kecintaan.'®

¥ Q.8. al-Bagarah (2): 101-103,

? Tipologi sihir ada berbagai macam., diantaranya sihir tenumg, sihir ‘iyafah, sihir
thayyarah, sihit at-Tanjim, sihit hammiya, sihir hende, sihir raqi, sihir istikhdamat, sihir nashrah.
lihat, Drs. KH. Badruddin Subky, Bid'ah ... , him. 113-121. Sedangkan Abu as-Suud
membagi sihir dengan lima tipe yaitu sihir kaldamiyyin, sihir auham, sihit muifus gawiyyah sihir
rugyah, dan juga fakhyil. Baca Abdul Khaliq al-Athar, Menolak dan membentengi Diri dari Sihir
{as-Sikrn wa Saharah wa al-Masmmm), alih bahasa: Drs. Tarmana Qasim, cet I (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 145-146. Dan mengenai hakekat sihir yaitu :

a. Sihir itu suatu pengubahan pandangan yang menyerupai mu’jizat dan karamah, seperti terbang
ke angkasa menempuh jarak yang jauh dalam waktu pendek.

b. Sihir adalah pemalsuan, penipuan dan permainan sulap yang tidak ada kenyatanya.

¢. Sihir adalah permainan tipu daya sebagaimana yang diperbuat oleh tukang-tukan sihir Fir’aun

d. Sihir adalah suatu upaya hasil kerjasama dengan minta tolong kepada jin dan berkjidmat
kepanya, sehingga dengan jalan ini seseorang dapat menjadi halus dan samar

e. Sihir itu terdiri dari beberapa macam benda yang dihimpun kemudian dibakar dan dibacakan
jampi-jampi.

f sihir adalah azimat-azimat yang berdasarkan ramalan bintang-bintang tertentu atau dengan
jalan berkhidmat kepada setan-setan.

g. sihir terdiri dengan kata-kata yang dicampur dengan kata-kata yang mengandung kekufuran
yang kemudian dijadikan azimat.

'® Abdul Khaliq al-Athar, Menolak........., hlm. 54.



Dalam prakteknya, sebagian tukang sihir, baik dan kalangan manusia
maupun jin memakai cara-cara yang bertentangan dengan ajaran islam. Mereka
berani mengutuk zat Allah mencela Rosulullah, bahkan berani menulis sebagaian
ayat al-Qur’an dengan darah haid manusia. Demikian pula mereka berani
menginjak-injak al-Qur’an.'” Hal ini dilakukan karena untuk meningkatkan
kemampuanya yaitu dengan cara terus menerus mendekatkan diri dengan setan.
Singkatnya, semakin jelak tukang sihir maka pengaruh sihimya semakin tajam.'?

Masalah sihir tercantum dalam al-qur’an dengan jumlah ayat yang sangat
banyak,'” dan kesemuanya menggambarkan bahwa sihir dan orang yang
memakainya masuk dalam kategori perbuatan jelek, batil.'”

Kemudian yang jadi pertanyaan adalah: Bagaimana status keberagamaan
tukang sihir yang ‘beragama Islam? Apakah tukang sihir tersebut masih berstatus
orang Islam ataukah ia sudah keluar dari Islam (murtad-kafir)? Kemudian sanksi
apakah yang harus ia terima berkaitan dengan sihimya?

Untuk menjawab pertanyaan ini beberapa ulama’ berbeda pendapat .
Diantara ufama’ tersebut adalah Imam Abu Hanifah yang mempunyai pandangan

yang berbeda dengan Imam asy-Syafi’T.

') Ibid, him.55. Juga lihat Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut, Dar
Thya’ ats- Tsurats al-Arabi t.t), J. 1 hlm. 178-183.

1 Abu al-Fadi Syihabuddin as-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, Ruh al-Ma’ani fi-
Tafsir al-Our'an al-Adzim wa Sab’ al-Matsani, (Beirut, Dar Thya’ al-Tsurats al-Arabi, 1405
H/1985 M), j. 1 hlm. 338.

¥ Ayat-ayat yang menerangkan tentang sihir terdapat pada surat al-Baqarah ayat 101-
103, surat al-A’raf ayat 111-126, surat Yunus ayat 80-82, surat asy-Syu’ara’ ayat 43-48, danlain
sebagainya.

) Lihat Abdul Khaliq al-Athar, Menolak ........., him. 28.



Abu Hanifah memandang bahwa tukang sthir tersebut secara otomatis
kafir. Pendapat ini didukung oleh Imam Malik dan Imam Ahmad ibn Hanbal.
Namun Imam asy-Syafi'T dan juga ulama’ Zahiri berpendapat, tukang sihir bisa
dihukumi kafir dengan catatan dalam mantra dan amalan sihirnya terdapat kata
atau perbuatan yang bisa memurtadkan, dan ia berkeyakinan kalau perbuatanya
boleh (halal). Namun kalau itu tidak terjadi, maka tukang sihir tidak bisa
dihukumi kafir melainkan ia hanya durhaka kepada Allah (‘ashin).”>

Dari sini Imam Abii Hanifah, Milik, dan Ahmad ibn Hanbal berpedapat
bahwa tukang sihir berlakn hukuman bunuh walaupun tidak membunuh orang lain
dengan sihinya. Namun dilain pihak Imam asy-Syafi’i berpendapat kalau tukang
sihir tidak terbukti kemurtadannya dan tidak membunuh dengan sihitnya, ia tidak

boleh dikenai hukuman.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana sanksi hukum tukang sihir yang beragama Islam menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antar keduanya?

3. Manakah diantara pendapat keduanya yang lebih rajih?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujunan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1) As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al Kitab al-Arabi, 1407 H/1987 M) j. IT
hlm. 415, Juga Abu al-Mawahib Abd. Wahab ibn Ahmad al-Anshari as-Sya’rani, al-Mizan al-
Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t)., j. II, halm. 151. Juga Muhammad Ali as-Shabuni, Rawai ' al-
Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur ‘an (Beirut: Dar gl-Fikr,t.1), j. II, him. 85



1. Untuk menjelaskan sank§1' hukum bagi pelaku sthir memutut Imam
APl Hanifah dan Imam asy-8yafi'i

2. Unﬁlk ttienjelaskan perbe;qpan dafl persamiaan pétidapat diantara

\(,_pdua‘nya.

3. Uttfuk menjelaskan diantara k’é’({ua pendapat uldffs’ f&reebud Hheriakat
yang lebih rajih

Adapun kegunaanya adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khasanah ilmu Hukum Islam
2. Diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam kajian-kajian selanjutnya

dan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan

D. Telaah Pustaka

Dikarenakan penelitian ini bersifat literer (/ibrary research) maka
penelitian ini akan merujuk pada kitab atau kajian yang berkaitan dengan pokok
masalah. Dalam hal ini ada beberapa kitab yang cukup representatif untuk
menjelaskan perpedaan pendapat tentang pokok masalah. Berikut kitab-kitab dan
penjelasanya,

Figh as-Sunnah. karya besar sayyid sabiq im1 menjelaskan adanya
polarisasi pemikiran dikalangan ulama’ mazhab mengenai sanksi hukum tukang
sihi. Imam abu I-_Ian'i'fah berpendapat, tukang sthir dihukumi kafir karena
mempraktekanya dan harus dibunuh karena belajar sihir. Pendapat demikian
didukung oleh Imam Malik dan juga Imam Ahmad ibn Hanbal. Sedang Imam

asy-Syafi"i dalam hal ini berpendapat, jika perbuatan atau omongan yang menjadi



alat sihir dihukimi kafir maka pelakunya berarti murtad dan pelakunya berlaku
hukum orang murtad. Tetapi katau tidak demikian ia tidak boleh dibunuh narun
hanya durhaka kepada Allah. Demikian juga pendapat kaum ad-Dhahiri.

Asy-Syafi’i dalam kitab induknya “al-Umm” menjelaskan seorang ahli
sithir tidak kafir karena sithirnya. Apabila 12 membunuh dengan sihirnya dan ia
berkata “sihirku dapat membunuh orang itu dan aku telah sengaja melakukan
pembuinuhan itu (dengan sihirku)” maka ia harus dibunuh berdasarkan hukum
qishas. Namun apabila ia berkata ‘sihirku itu dapat membunuh dan dapat pula
luput (salah sasaran)” maka ia tidak boleh dibunuh tetapi hanya dikenakan diar.

Selanjutnya dalam kitab al-Mizan al-Kubro karya asy-Sya’rani dijelaskan
bahwa hukuman bunuh bagi tukang sihir adalah sad. Pendapat demikian adalah
pendapat Imam Abi HamTfah. Sedangkan asy-Syafi’i berpendapat, hukuman
tersebut adalah sebagai gishash.

Lebih lanjut dalam al-Majmi’ karya an-Nawawi dijelaskan, Adanya
perbedaan pendapat itu disebabkan pada penafsiran ayat al-Qur’an dan juga
adanya perbedaan dalil hadis. Dalam hal ini Imam Abu Hanifah mengatakan,
dibunuhnya tukang sihir adalah karena adanya teks-teks ayat dan hadis yang
secara eksplisit mengatakan demikian. Namun di sisi lain Imam asy-Syafi’i
menolak bahwa dibunuhnya tukang sihir sebagai f1ad melainkan sebagai gishash .
Hal imi disebabkan, menurutnya, tidak ada satu hadis shahih pun yang dapat
dijadikan hujjah. mam asy-Syafi’i menolak hadis yang digunakan oleh Imam

Abl Hanifah dengan alasan hadis tersebut d/6if.



Dengan demikian dapat dimengerti, dari semua kitab di atas terdapat
perbedaan yang mencolok dari kedua imam mazhab yang dikaji dalam
menetapkan sanksi hukum tukang sihir dengan argumentasi masing-masing..
Namun semua kitab di atas tidak memberikan solusi yang pasti dari adanya
perbedaan pendapat tersebut, sehingga tidak dapat diambil aturan hukum yang
pasti dalam penetapan sanksi bagi tukang sihir

Hal inilah yang mendorong penyusun untuk melakukan pelacakan lebih
jauh tentang bagaimana penentuan hukum bagi tukang sihir dengan melakukan
pentarjihan sehingga dapat diketahui secara lebih jelas bagaimana sanksi hukum

tukang sihir dalam Islam.

E. Kerangka Teoritik

Prof. Abu Zahrah dalam kitabnya yang berjudul Ushul al-Figh
menegaskan bahwasanya dalam Hukum Islam terdapat tiga hal yang menjadi
sasaranya, yaitu: Pertama, Penyucian Jiwa, dimaksudkan agar setiap muslim bisa
menjadi sumber kebaikan bagi masyarakat lingkunganya. Hal ini ditempuh
melalui berbagai ragam ibadah yang telah disyari’atkan oleh Allah, yang
kesemuanya itu dimaksudkan unfuk membersihkan jiwa serta memperkokoh
kesetiakawanan sosial. Misalnya Allah mensyari’atkan sholat, dengan tujuan
untuk mencegah adanya perbuatan yang keji dan mungkar.'® Begitu juga Allah
mensyari’atkan puasa, zakat, haji, dan sebagainya, yang kesemuanya itu

dimaksudkan dapat mempunyai implikasi bagi pelakunya, baik bagi dirinya

'9 Q.S. al-Ankabiit (29) : 45



sendin maupun bagi orang lain. Kedua, menegakkan keadilan dalam masyarakat,
baik menyangkut urusan sesama muslim maupun dalam berhubungan dengan non

muslim. Firman Allah:
Vi mll o 3 o st s W1 o 5 0l (a2 Y
Keadilan ini menyangkut berbagai aspek kehidupan, termasuk didalamnya
adil dibidang hukum, peradilan dan persaksian, serta adil dalam bermu’amalah
(bergaul) dengan siapapun, fanpa membeda-bedakan jenis kelamin, warna kulit,
ataupun dari kebangsaan mana. Allah berfirman:
Rl L35 gns (Sl 5 5Ty 875 o (STl U i Ll
Dalam usaha mewujudkan keadilan sosial, Islam mengharuskan agar
menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM). Oleh karena itulah islam melarang
keras tindakan penyiksaan meski dalam kancah peperangan. Allah SWT.
Menerangkan kemuliaan derajat maﬂusia dengan fiman-Nya:
Sl oll e o8l g iy pl (3 ealibee g ool o ba 70
O Sais il 8" e oalilis

Keliga, dan ini merupakan sasaran yang paling puncak yang hendak

dicapai oleh Hukum Islam, yaitu, terwujudnya kemaslahatan umat. >

" Q.S. al-Maidah (5) : 8.
8 Q.8. al-Hujurat (49 : 13,
' Q.S. al-Isra’ (17) - 70.

%) Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh (Ushul al-Figh), alih bahasa Saifullah
Ma’shum dkk cet. IV (Jakarta: PT Pustaka Firdaus dan P3M, 1997), him
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Sebagaimana menurut Abdul Wahab Khalaf bahwa tujuan umum disyari’atkan
Hukum Islam adah untuk merealisir dari pada kemaslahatan ymat.””

Demikian juga halnya, Hukum Islam ditegakkan untuk melindungi lima
hal atau yang biasa disebut dengan al/-Meagasid al-Khamsakh yaitu perlindungan
terhadap Agama, Jiwa, Keturunan, Akal, dan Benda. ™

Perlindungan terhadap agama sama artinya adanya larangan merusak
agama atau meninggalkan agama, sehingga hal i1 harus selalu ditegakkan dengan
cara memberi sanksi terhadap tindak kejahatan penghinaan yang merupakan
penghianatan terhadap agama. Perlindungan terhadap jiwa berimplikasi terhadap
penerapan hukuman bagi pelaku kejahatan yang mengganggu jiwa seseorang.
Oleh karena itu Hukum Islam melarang untuk membunuh atau melukai anggota
badan. Dalam rangka itu, Islam menetapkan sanksi bagi orang murtad, sebagai
representasi orang yang melakukan penghinaan, pengrusakan, dan peninggalan

terhadap agama, dengan sanksi yang sangat berat.”” Berdasarkan firman Allah:

éwfc@&ﬂ}ﬁ)\ffJWQa&pr{uaﬂﬁyj

D L ihat Abdul Wahab Khalaf, Zimu Ushitl al-Figh, (Kairo: Dar al-Qalam, t.t ), hlm.198
) Al-Ghazai, al Mustashfa Min Hm al-Ushiil, (Kairo: Dar al-Qalam,1937), j. 1, him. 288

3 Qanksi berat dimaksud adalah, siksaan berat diskerat kelak dan juga siksaan
(hukuman) segera di dunia {(dibunuh). Lihat Sayyid Sabig, Figh ........., him. 385-386

*)Q.8. a-Bagarah (2} : 217
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Dan sabda Nabi SAW
(Yo.ojl:il.é 435 J ye
Juga Tadits yang diriwayatkan dari Abdullah Ibn Mas’ud bahwa
Rasuluilah bersabda:

V) gy ity Y I O gty e £ 00 3 2N
SN L-j__y.U\Q_» S b UL -5 FIW-1 LT LTS ELE
(7 deloml]
Begitu juga Hukum JIslam menetapkan sanksi”” bagi pelaku kejahatan

yang mengganggu jiwa seseorang misalnya dengan cara membunuh atau dengan

cara melukai anggota badan.”® Firman Allah:
%0535 W SUad SUW) L5k 3 g i) (3 0S5
Dalam surat lain Allah berfirman
039y VL a5V ey el p i OF Lgd gl LS
L oplad g Ay el el 0330

) Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas

) Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Lu'li’ wa al-Marjan, (Beirut: al-Maktabah al-
Iimiyah, tt.}, j. II, him.

* Sanksi (hukuman) ini diperlakukan menurut tingkatan kejahatan (pembunuhan), antara
kejahatan membunuh dengan sengaja, menyerupai sengaja, atau pembunuha jarena keliru. Hal im
tingkatan hukumanya lain-lain. Lihat Sayyid Sabiq, Figh ........, hlm. 435-476

™ Hal ini dalam Bukum Pidana Islam dibahas dalam jarimah Qisas Divat yaitu tindak
pidana yang berkaita dengan pelanggaran terhadap jiwa atau anggota tubuh seseorang. Hukuman
terhadap tindak pidana itu adalah gisds vaitu memberikan perlakuan yang sama kepada terpidana
sesuai dengan tindak pidana yang ia lakukan, misalnya membunbuh dibalas denga hukuman mati
atau Diyat yaitu hukuman ganti ugi dengan harta

) Q.8. al-Bagarah (2): 179,

% Q.8. al-Maidah (5): 45
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Juga firman Allah dalam kasus yang sama:
Bngedd) b el Liage J3 cpo g ellant W) oo it O e gl 0L
T ey O W alal 1f dedecs 215
Hukuman yang diberlakukan tersebut merupakan bukti bahwa Hukum
Islam, sebaimana menurut Prof Dr. Hasbi Ash-Shiddieqy adalah hukum yang
bersungguh memberikan perhatian yang penuh terhadap manusia, baik niengenai
akidah, mengenai din, ruh, akal, dan ancka rupa yang lain yang berpautan dengan

manusia >

Metode Penelitian
Dalam upaya mencari menjelaskan dan menyampaikan obyek penelitian
secara integral dan terfokus, penyusun menggunakan metode. Adapun metode
yang akan kami gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penyusun perguanakan dalam pembahasan
dan penyajian ini adalah Penelitian Kepustakaan (library Research). Yaitu
penelitian yang obyeknya berupa pendapat ulama’ (Imam Aba I:Ian'ifah dan Imam
asy-Syafi’i) yang tertulis dalam beberapa kitab dan buku-buku yang berkaitan

dengan kajian ini.

' QS. An-Nisa’ (4): 92.

" M. Hasbi ash-Shddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta; Bulan Bintang, 1975),
him,158
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2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipergunakan dalam pemecahan masalah pada penelitian
ini adalah Pendekatan Normatif’” Pendekatan Normatif dalam hal ini
dimaksudkan sebagi usaha untuk mendekati maslah yang diteliti berdasarkan
aturan, norma, dan kaidah-kaidah yang sesuai dengan obyek kajian
3. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Diskriptif Analitis, yaitu dengan menguraikan dan
menggambarkan serta mengalisis suatu obyek
4. Tehik Pengumpulan Data

Karena penelitian ima adalah kajian kepustakaan, maka sember datanya
adalah pendapat atau pemikiran, atau hasil ijtihad dari kedua tokoh (Imam Abh
}_Ian'i'fah dan Imam asy-Syafi’i) yang ada dibeberapa kitab yang sudah penyusun
temukan, yang selanjutnya data yang berupa pendapat-pendapat tersebut disebut
Data Utama (primer). Yakni, Untuk tokoh pertama pendapatnya sudah tercover
dalam kitab figh as-Sunnah dan untuk tokoh kedua, kitab al-Umm. Sedangkan
sumber data bantu atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang membahas
masalah yang ada hubunganya dengan pokok bahasan. Yaitu, al-Mizan al-Kubro

dan al-Majmit’.

) Pada umumnya penelitian terhadap berbagai masalah hukum dapat dilakukan dengan
Pendekatan Normatif, Empiris, dan Normatif-Empiris. Namun jika pendekatan itu dilakukan
dengan pendekatan historis ataupun Sosiologis, kalau yang diteliti atau yang dibahas itu masalah
hukum maka ia tidak akan lterlepas dari norma-norma hukum apakah berasal dari Perundang-
undangan atau dari Hukum Adat. Untuk lebih lengkapnya, baca Hilman Hadi Kusumo, Mefode
Pembuatan Kertas Kerja atan Skripsi Hmu Hukum, (Bandung: Bandar Maju, 1995), hlm. 60.
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5. Analisis Data

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan Metode Komparatif,
yaitu metode yang dipakal untuk menganalisis data yang berbeda dengan cara
membandingkan pendapat-pendapat tersebut, kemudian ditarik suatu kesimpulan

yang lebih tepat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini dan supaya dipahami
secara runtut dan sistematis maka kerangka penulisanya tersistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjabarkan antara lain, latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan,

Bab kedua, berisi tentang biografi Imam Abu Hanifah yang melingkupi
latar belakang pendidikan, metode istidlal dan pola pemikirannya dalam
menetapkan hukum Islam, serta pemikiran atau pendapatnya mengenai sanksi
hukum tukang sihir dalam Islam.

Bab ketiga, berisi tentang biografi Imam asy-Syé.ﬁ’—i yang meligkupi latar
belakang pendidikan, metode istidlal dan pola pemikirannya dalam menetapkan
hukum Islam, serta Pemikiran atau pendapatnya mengenai sanksi hukum tukang
sihir daﬁam Islam.

Bab keempat, Tberisi tentang analisa perbandingan yang meliputi

persamaan dan perbedaan berdasarkan argumentasi atau alasan dari kedua ulama’
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diatas dalam menetapkan hukum tentang tukang sihir untuk dicari pendapat mana
dari kedua pendapat itu yang lebih rajih.
Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan

saran-sarar.



BABYV

PENUTLP

A. Kesimpulan

1. Mengenai sanksi hukum tukang sihir dalam Islam terdapat perbedaan
pendapat antara Imam Abd Hanifah dan Imam asy-Syafi’i. Di satu sisi fmam
Abii Hanifah berpendapat jenis apapun tukang sihir adalah kafir dan wajib
dibunuh. Sedangkan Imam asy-Syafi’t berpendapat tidak secara otomatis
tukang sihir menjadi kafir dan wajib dibunuh. Namun dibedakan apakah
dalam sihirnya terdapat kata-kata atau perbuatan yang membuat ia menjadi
kafir atau tidak. Dan baru dilakukan hukum bunuh kalau ia melakukan
pebunuhan dengan sihimya yang biasanya mematikan (yagtulu ghaliban)
sebagai qisas

2. Persamaannya adalah pada siapapun dan dengan model serta jenis sihir
bagaimanapun, yang meyakini bahwa bukanlah Allah yang menentukan
segalanya atau dalam sihimya terdapat kata-kata yang mengandung kekufuran
serta tukang sihir yang meyakini kehalalan belajar dan memilika sihir. Semua
jenis di atas baik Imam Abii Hanifah dan Iman Syafi’i memandang kafir. Dan
dalam hal hukuman keduanya sepakat, kalau tukang sitir itu membunuh orang
lain maka harus dibunuh sebagai hukuman. Sedangkan perbedaannya adalah
kalau Imam Abu }__Ian'i_fah berpendapat pada semua model atau jenis tukang
sihir adalah kafir dan harus dibunuh karena sesuai dengan firman Allah Surat

al-Bagarah: 102 dan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Mam’ dari Abu

74



3.

5

Mu’awiyyah dari Ismail ibn Muslim dar al-Hasan dari Jundub. yang berisi
hukuman bagi tukang sihir adalah dibunuh. Namun ada riwayat lain hadis ini
mauqif hanya berhenti pada Jundub. Juga pada qaul sahabat Umar untuk
membunuh tukang sihir serta pada dibunuhnya budak yang menyihir Hafsah
oleh Abdurratiman ibn Zaid atas suruhan Hafsah. Sedangkan Imam asy-Syafi’i
menyatakan tidak secara otomatis, semua tukang sihir adalah kafir. Namun
tergantung apakah dalam sihimya terdapat kata atau perbuatan yang
mengandung kekufuran atau tidak. Dan dalam hal hukuman juga berdasarkan
apakah tukaﬁg sthir tersebut membunuh orang lain atau tidak. Dengan
argumentasi hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Mas’ud yang berisi
tiga hal yang menyebabkan orang halal darahnya (sah untuk dibunuh) yakni,
pembunuh, pezina muhsan dan orang murtad. Alasan lain juga didasarkan
pada tidak dibunuhnya orang yang menyihir Nabi dan juga pada dijualnya
budak yang menyihir Aisyah.

Setelah melakukan pentarjihan maka dapat disimpulkan, pendapat Imam asy-
Syafi’i lah yang lebih kuat yakni tidak secara otomatis tukang sihir menjadi
kafir, namun tergantung dari cara opersionalisasi sihir itu apakah sihir itu
terdapat kata-kata atau perbuatan yang bisa membuat menjadi kafir atau
tidak? kalau ada baru bisa dikenakan hukum bunuh karena ia telah menjadi
murtad tapi kalau tidak, bisa dihukum bunuh kalau dengan sihimya ia
membunuh orang dengan sthirnya yang biasanya mematikan. Hal ini
didasarkan tidak ada satu hadis sahih pun yang mengatur hukuman bagt

tukang sihir.
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B. Saran-saran

1. Penelitian ini hanyalah merupakan bagaian kecil penelitian yang perlu dan
harus dilakukan penelitian lebih lanjut.

2. Walaupun tukang sihir tidak serta merta dibunuh namun sihir merupakan
tindakan yang berbahaya dan sangat tidak dianjurkan oleh agama.

3. Pemberian hukuman terhadap tukang sihir harus melaui pembuktian-
pembuktian dan tidak semua orang dapat melakukanya. Dalam artian harus
mematuhi prosedur hukum yang sudah ada sehingga dengan begitu kasus
pembunuhan terhadap orang yang diduga sebagai dukun santet tidak akan
terjadi di bumi kita ini.

Akhirnya, sebagai penutup penyusun mengucapkan rasa syukur al-
hamdulillah dan beribu-ribu rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyelesaian skripsi ini, Semoga bisa bermanfaat bagi pecinta
hukum pada umumnya dan bagi penyusun khususnya. Selamjuinya karena im
penelitian pemula tidaklah mungkin bisa dikatakan sempurna. Oleh karena itu
perlu bahkan sangat perlun untuk diadakan penelitian lebih lanjut guna mendapat

hukum yang maksimal. Wallahu a'lam
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Terjemahan

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.

Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dan
sisi Allah yang membenarkan kitab yang ada pada
mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab
(Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakangnya,
seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah
kitab Allah)

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh
syaitan-syaitan pada masa kerajaan (dan mereka
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir)
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir),
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negni
Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuafu) kepada seorangpun sebelum
mengatakan: “sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu jangantah kamu kafir”.

Maka mereka mempelajari dan kedua malaikat itu apa
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara
seorang suami dengan istrinya. Dan mereka 1tu (ahli
sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada
seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka
mempelajari  sesuatu  yang memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang
siapa yang menukamya (kitab Allah) dengan sihimn itu,
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir
kalau mereka mengetahui.

17

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa.

18

Hai manusia, sesuingguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal.




19

Dan sesungguhnya telah Kami muiiakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan lautan,
Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

10

24

Barang siapa yang murtad di antara kamu dan
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mercka
itulah yang sia-sia amalanya didunia dan akhirat, dan
mereka penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

11

25

Barang siapa menukar agamanya, maka bunuhlah ia.

11

29

Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang beraka, supaya kamu
bertakwa.

11

30

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(at-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada
qisasnya.

12

31

Dan tidak layak bagi seorang mu’min membunuh
mu'min (yang lain) kecuali karena tersalah (tidak
sengaja), dan barang siapa membunuh seorang mu’min
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si tebunuh), kecuah
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.

22

45

Saya mengambil kepada kitab Allah. Maka apa yang
tidak saya ketemukan di dalamnya, maka saya ambil
sunnah Rasulullah. Jika saya tidak ketemukan di dalam
kitab Allah dan Sunnah Rasululla, niscaya saya
mengambil pendapat sahabat-sahabatnya. Saya ambil
perkataan yang saya kehendaki dan saya tinggalkan
perkataan-perkataan yang saya kehendaki. Dan saya
tidak kelvar dan pendapat mereka. Adapun apabila
telah sampai urusan itu atau telah datang kepada
Ibrahim, asy-Sya’bi, lbn Sirin, al-Hasan, Ata’, Said, dan
Abu hanifah menyebut beberapa orang lagi, maka
mereka itu orang-orang yang telah ber-ijtihad, karena
itu sayapun berijtuhad, karena itu saya pun berijtihad,
sebagaimana mereka telah berijttihad.

ii




23

46

Pendirian Abu Hanifah ialaha mengambil yang
dipercaya dan lari dari keburukan, memperhatikan
mu’amalah-mu’amalah manusia dan apa yang telah
mendatangkan maslahat bagi urusan mereka beliau
menjalankan atas qiyas. apabila giyas tidak baik
dilakukan beliau melakukan istihsan selama dapat
dilakukan. Apabila tidak dapat dilakukan beliau
kembali kepada ‘urf masyarakat dan mewasalkan
(mengamalkan) hadis yang telah terkenal yang telah
diijma’i ulama’ kemudian mengqiyaskan sesuatu
kepada qgiyas itu, selama giyas masih dapat dilakukan.
Kemudian beliau kembali pada istihsan. Mana di antara
keduanya yang lebih tepat maka beliau kembali
kepadanya.

26

54

Dia bohong, Demi Allah, telah membuat-buat kepada
kami orang vyang berkata sesungguhnya kami
mendahulukan giyas atas nas. Dan apakah dibutuhkan
kepada qiyas setelah ada nas?

28

59

Sesungguhnya umatku tidak akan  bersepakat
(berkumpul) dalam kesesatan.

29

61

Menerangkan hukum sesuatu urusan yang dinaskan
hukumnya dengan sesuatu urusan lain yang diketabui
hukumnya dengan al-Qur’an atau as-Sunnah al-tau al-
Iima’ karena bersekutunya dengan hukum itu tentang
illat hukum

30

64

Mujtahid berpaling dari menetapkan hukum pada
sesuatu masalah dengan seperti hukum vyang telah
ditetapkan pada masalah yang sebandingnya, karena ada
sesuatu sebab yang lebih kuat yang menghendaki kita
berpaling dan pada yang pertama.

31

66

Sesuatu yang tetap dengan ‘urf, dipandang tetap dengan
dalil syara’.

32

68

Sesungguhnya ada seorang (perempuan) ahli sihir
bertanya terhadap Sahabat-sahabat Nabi SAW. namun
mereka tidak tahu apakah mereka harus bertaubat, maka
tidak ada satupun yang berfatwa untuknya

32

69

Dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak Kkafir
(mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir).

33

70

Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat.

133

71

Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa...

34

74

Hukuman bagi tukang sthir adalah dipukul (dibunuh)
dengan pedang

iit




76

| Bunuhlah semua tukang sihir, maka kami membunuh

tiga orang tukang sihir dalam sehari.

11T

v

50

—{#107

54

116

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.

Darah seorang muslim tidak halal, yaitu seorang yana
bersaksi tidak ada Tuhan apapun kecuali Allah, dan aku
adalah Rasulullah, kecuali karena salah satu dan tiga
perkara, yaitu: orang yang sudah kawin berzina,
seseorang membunuh orang lain, dan orang yang
meninggalkan agamanya sekaligus memecah belah
umat.

57

121

Barang siapa yang kafir kepada Allah setelah ia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, mak
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang
besar.

58

124

Jauhilah tyjuh (dosa) yang membinasakan. lalu ada
yang bertanya: “ya, Rasulallah, apakah itu?® sabdanya:
Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah
haramkan membunuhnya, kecuali karena hak, makan
harta anak yatim, makan riba, lari dan medan perang,
dan menuduh orang-orang baik berzina.

58

125

Barang siapa yang murtad di antara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran maka mereka
itulah yang sta-sia amalanya di dunia dan akhirat, dan
mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.

58

126

| barang siapa menukar agamanya, maka bunuhlah dia. |

Dari Ibn Abbas, sesungguhnya Rasulullah bersabda:

59

127

Hukuman bagi yang membunuh, adalah dibunuh

59

129

Hukuman dilakukan setelah ada peraturan hukumnya.
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60

130

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir)
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir),
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan
sihir) kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada
dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorang pun sebalum mengatakan:
sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), maka
janganlah kamu kafir

61

131

Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.

61

132

Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), maka
janganlah kamu kafir.

64

136

Aku diperintahkan membunuh manusia sampai mereka
mengucapkan la ilaha illalloh ( tidak ada tuhan serlain
Allah)

67

140

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh,
disalib ... :

68

143

Mendahulukannya mujtahid pada salah satu dalil yang
bertentangan atas yang lain untuk bisa diamalkan.

68

144

Mengutamakan salah satu pendapat atas yang lain. Dan
menetapkan derajat pada salah satu dalil (melebihi) atas
yang lain




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA’ DAN SARJANA-SARJANA MUSLIM

ABU DAWUD

Seorang ulama’ hédfiz (penghafal al-Qur’an), ahli dalam berbagat ilmu
pengetahuan keislaman, terutama dibidang hadis dan figh. [a labir di Sajistan,
perbatasan Iran dan afganistan, lahir tahun 202 H/817 M. Wafat 15 Svawal
275/888 M. Di samping mengajar hadis kepada murid-muridnya, masih sempat
menulis beberapa buku yang bukan hanya dalam bidang figh, melainkan dalam
bidang-bindang lainnya. Karyanya dalam bidang figh antara lain : As ilah Ahmad
bin Hanbal, Tasmiyah al -ahkam, faddil al-ansér. Dalam bidang hadis antara lain,
Sunan Abi Déwud, al- Mdrdsi!, dan Masdil al-Imam ahmad dan Daldil an-
Nubuwwah. Dan karya dalam teologi antara lain, Az-Zuhud, [jdbalt an Sawdélah
al- Ajurri, al-Ba's wan —Nusyur dan Akhbar-al Khawdrij.

AT-TIRMIZ

Nama lengkapnya adalah Abii al-Hasan Muhammad Isa yang berasal dari
desa Tirmizi di pinggir sungai Jinhdd di Bahara. Beliau lahir tabun 200 H, wafat
tahun 261 H . Beliau adalah seorang penulis yang terkenal di mana hasil karyanya
dapat dijadikan pegangan dalam pengambilan sesuatu keputusan, meskipun
tingkatan kitabnya di bawah kitab Sahih Bukhari dan Sahth Muslim .

ABDURRAHMAN AL-JAZIR]

Beliau adalah ulama’ yarg cukup terkenal yang berkebangsaan Mesir.
Beliau banyak menguasai hukum-hukum positif dalam empat mazhab sunnah. Al-
Jaziri adalah seorang maha guru dalam mata kuliah perbandingan mazhab di
Universitas Kairo di Mesir. Salalh satu karyanya yang terkenal dalam bidang figh
ialah Al-Figh ‘ald Mazéhib al- Arba’ah yang mengupas pendapat dari imam
mazhab empat pada masalah figh.
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PROF. DR. MUKAMMAD AB( ZAHRAH

Beliau adalah guru besar di Universitas kairo, dikenal pula sebagai
ulam4’ dan ahli hukum di Mesir. Beliau menyelesaikan pendidikan tingginya di
Universitas  Al-Azhar Kairo hingga mendapat gelar Doktor. Untuk kemudian
dikirim ke Perancis dalam misi ilmiah yang disebut dengan Bi'sah al-Malik
Found. Dari situ beliau kembali mendapatkan gelar Doktor dalam ilmu hukum
Islam. Di antara karya-karya beliau yang terkenal adalah Al-dhwal asy-
Syakhsiyyah, Kitab at-Tirkah wa al- Mirdsy dan lain-lain.

IBN MAJAH

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid Abdillah bin Méijah
al-Huzaimi, lahir pada tahun 197 H. Beliau mengumpulkan hadis sebanyak
4.000 badis. Dalam karyanya yang terkenal, yaitu Sunan lbn AMdjah.

AN-NASA’|

Nama lengkapnya adalah Ab&i Abdurrahman bin Syv'bah bin Sindn
Bahr al-Khurasanl an-Nasd’i. Ia lahir di Nasa’—dalam wilayah Khurasan —
pada tahun 214 H dan wafat tahum 303 H. Beliau adalah ahli hadis
terkemuka abad IV H. Namanya disejajarkan dengan Abll Dawud, at-Tirmizi
dan Ahmad bin Hanbal. Belizu adalah penulis hadis yang menjadi sumber
pokok hukum Islam, di samping penulis lainnya, yaita Bukhari dan Muslim
yang kitab-kitab sahihnya menduduki tempat teratas setelah kitab suci al-
Qur’an al-Karim. Kitab-kitab dari enam orang ini dikenal dengan kwud as-sitiah.

MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY

Beliau adalah seorang ulamd’ dan cendekiawan muslim, ahli ilmu figh,
hadis, tafsir, danilmu kalam; penulis yang produktif dan pembaharu (mujaddid)
yang terkemuka dalam menyeru kepada umat agar kembali ke Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah. Di antara karya-karyanya dalam bidang figh adalah;
Pengantar Hukum Islam, Pengantar lmu Figh, Hukum-Hulwm Figh Islam,
Fakta dan Keagungan Syari’at Islam, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam, dan
Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab dalam Membina Hukum Islam. Dalam
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bidang Tafsit; 7Tafsir al-Baydn, Sejarah dan Pengantar Iimu Al-Qur an, Pokok-
Pokok Ilmu Al-Qur'an, dan Tafsir an-Nar yang berbentuk bahasa Indonesia
Dalam Dbidang Hadis; Sejarah  dan Pengantar llmu Hadis, Sejarah
Perkembangan  Hadis, Problematika Hadis, Mutiara Hadis, Pokok-Pokok llmu
Dirdyah  Hadis, Koleksi Hadis-Hadis Hukwm. Dalam bidang llmu Kalam;
Sejaraf: dun Pengantar llmu Kalam, Al-Islam, Sendi-Sendi Aqidah Islam.

HUZAIMAH TAHIDO YANGGO

Beliau merupakan staf pengajar di fakultas syari’ah dan pasca sarjana
IAIN  Syarif Hidayatullah. Belian lahir di Palu 31, Desember, 1946. Setelah
meraih sarjana muda dari Fakultas Syari’ah di Universitas Islam al-Khairat, Ja
melanjutkan ke Fakultas Studi Islam dan Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar
Kairo Mesir, jurusan Usdl Figh hingga meraih Master of Arts (MA) tahun
1981. Dan gelar Doktor (83) berhasil dirathnya dari fakultas yang sama tahun
1984 dengan spesialisasi di‘bidang hukum Istam perbandingan. Di antara karya
tulisnya adalah; Konsep Wanita dalam Al-Qur’an, As-Sunnah dan Al-Figh,
Nikah Mut'ah dalm Prespektif Hukum Islam, Al-Qur'an dan Masalah Gender,
Pemanfaatan AS] dan Hukumnya Menurut fslam, Perlindungan Hukum Islam
terhadap Hak-Hak Wanita, Figh Wanita dalam Peradaban Masyarakat Modern,
Figh Wanita, Pendayagunaan Zakat untuk Menanggulangi Kemiskinan, Hukum
Puasa bagi Pekerya Berat.
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